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ABSTRACT
	A study on Reproduction Performance of Bali Cattle in Subdistrict Kebayakan of Aceh Tengah district that have been made since
April until mei 2015. This research methode used survey method to capture data sample by Purposive Randomized Sampling and
discriptive analysis to calculate the avarage value and percentage. This study establishes 50 respondents from five villages in the
Kebayakan subdistrict that teach village consists of 10 respondents to answer the questionnaire that has been provided. From these
result obtained, Bali cattle population  is 215 individuals. System maintenance; Semi intensive 56 percen and the remaining farmers
using intensive and extensive systems by feeding in the form of grass/forage such as elephant grass (Pennisetum purpurium), King
grass (King grass) and other natural grass. Mating system; 100 percent use of natural mating system. The average age of Bali cattle
reached puberty; 21,63 Â± 0,21 months, age at first marriage; 24,10 Â± 0,20 months, age of first child birth 34,29 Â± 0,94 months,
Service per Conception; 1,57 Â± 0,02 (1-2) times the marriage, birth spacing; 17,22 Â± 0,39 months, the child sex ratio at birth of
male : female is 1 : 2 with the percentage of 31,86 percent male and 68,13 percent female.
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ABSTRAK
	Suatu penelitian tentang Performans Reproduksi Sapi Bali di Kecamatan Kebayakan Kabupaten Aceh Tengah yang telah dilakukan
sejak bulan Mei sampai Juni 2015. Metode penelitian ini menggunakan metode survei dengan pengambilan data secara sampel
dengan cara Purposive Randomized Sampling dan dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase.
Penelitian ini menetapkan 50 responden dari lima desa di kecamatan Kebayakan yang setiap desa terdiri dari 10 responden untuk
menjawab kuesioner yang telah disediakan. Dari hasil penelitian ini diperoleh, populasi sapi Bali yaitu 215 ekor. Sistem
pemeliharaan; 56 persen secara Semi Intensif dan selebihnya menggunakan sistem pemeliharaan intensif dan ekstensif dengan
pemberian pakan berupa rumput/hijauan seperti rumput Gajah (Pennistum purpureum), rumput Raja (King Grass)dan rumput alam
lainnya. Sistem perkawinan; 100 persen menggunakan perkawinan alam. Rata-rata umur sapi Bali mengalami pubertas; 21,63 Â±
0,21 bulan, umur kawin pertama; 24,10 Â± 0,20 bulan, umur melahirkan pertama; 34,29 Â± 0,94 bulan, Service per Conception;
1,57 Â± 0,02 (1-2) kali perkawinan, jarak kelahiran; 17,22 Â± 0,39 bulan, dengan sex rasio kelahiran anak jantan : betina yaitu 1 : 2
dengan persentase jantan 31,86 persen dan betina 68,13 persen. 
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